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PENGERTIAN

Coronavirus Deasese 2019 (COVID-19) adalah penyakit menular yang
disebabkan oleh Server Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2
(SARS-CoV-2).

Skrining Covid-19 adalah identifikasi awal pasien yang dilakukan
petugas kesehatan terhadap pasien yang datang ke rumah sakit (IGD)

TUJUAN

Sebagai acuan dalam Melaksanakan pencegahan dan pengendalian
COVID-19 di RSUD Prof DR. W.Z Johannes Kupang.

KEBIJAKAN

1.

2.

Keputusan Direktur RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang Nomor
144 thn 2016 tentang Kebijakan Pelayanan Pasien

Keputusan Direktur RSUD Prof. DR. W. Z. Johannes Kupang Nomor
146 tahun 2016 tentang Kebijakan Pencegahan dan Pengendalian
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PROSEDUR . Petugas menggunakan alat pelindung diri (APD) berupa masker
bedah
. Melakukan pengukuran suhu tubuh oleh petugas :
e Jika Demam suhu tubuh > 38°C, arahkan ke IGD terpadu/Triase
IGD
e Tidak demam tindaklanjuti anamnese.
. Anamnese menggunakan formulir COVID-19 oleh dokter Poliklinik :
» Mengalami salah satu gejala sakit pernapasan
(batuk/pilek/nyeri tenggorokan/sesak napas)
» Tidak ada diagnose lain yang meyakinkan gejala pada poin 1
» Riwayat perjalanan menggunakan transportasi public darat,
udara, laut dan dari daerah dengan peningkatan jumlah kasus
COVID-19 dan atau daerah zona merah
» Riwayat kontak erat dengan kasus konfirmasi atau probable
COVID-19, 14 hari sebelum timbul gejala.
. Pasien di Isolasikan.
. Lapor dokter spesialis Paru untuk penangan sesuai protokol COVID-
19.
UNIT TERKAIT Ruang perawatan IRNA A, B, IRJA, Intensive, dan IGD




